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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. KESIMPULAN 

Dalam buku Bahasa Indonesia kelas IV Sekolah Dasar di Kota Serang 

terdapat tiga tingkatan-tingkatan pemahaman yang diperoleh siswa dalam 

karangan eksposisi yang terdapat di buku siswa tersebut, tingkatan pertama 

yaitu menerjemahkan (translation), menafsirkan (interpretation), dan 

mengekstrapolasi (extrapolation). Di dalam tingkatan pertama yaitu 

menerjemahkan (translation), kendalanya adalah siswa dituntut untuk 

memahami dan mengerti bahasa-bahasa asing dalam karangan eksposisi, 

jika siswa tidak memahaminya maka hal tersebut dapat mempersulit siswa 

untuk memahami tujuan dari karangan eksposisi tersebut secara utuh. 

Tingkatan kedua yaitu, menafsirkan (interpretation), menafsirkan, dalam 

karangan eksposisi anak harus dapat mengenal dan memahami maksud dari 

setiap bagian yang terdapat dalam karanga eksposisi, jika siswa belum bisa 

atau tidak bisa bahkan salah menafsirkan itu akan membuat anak kesulitan 

dalam memahami karangan eksposisi. Karena, kedepannya siswa akan salah 

pemahaman mengenai tujuan dari karangan eksposisi tersebut. Tingkatan 

terakhir yaitu mengekstrapolasi (extrapolation), kendala yang diperoleh 

dalam tingkatan ini merupakan tingkatan paling sulit karena siswa diminta 

untuk memiliki tingkat intelektual yang lebih tinggi sehingga hal tersebut 

mengharuskan siswa dapat melihat sesuatu atau maksud dari tulisan tersebut 

tanpa adanya deskripsi yang jelas. 

Bahan pembelajaran yang diperoleh dari analisis karangan eksposisi 

petunjuk penggunaan suatu alat pada buku Bahasa Indonesia kelas IV yaitu 

pengertian karangan eksposisi, mengetahui hal-hal yang perlu dipahami 

seperti penggunaan kata atau kalimat yang tidak dimengerti, dan 
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mengelompokan bagian yang belum dipahami untuk mempermudah siswa 

mencari arti dari bagian yang belum dipahami. 

Di dalam langkah-langkah pembelajaran guru meminta siswa untuk 

membuka materi menganai petunjuk penggunaan suatu alat yang terdapat 

dalam bukunya. Kemudian guru memerintahkan siswa untuk 

mengelompokan bagian-bagian yang tidak dipahami dalam bacaan, untuk 

mengukur kemampuan siswa guru juga memberikan tugas untuk siswa 

kerjakan sebelum mengakhiri pembelajaran. 

 

B. SARAN 

Berdasarkan dari hasil penelitian ini, peneliti memberikan saran kepada 

pihak-pihak yang berhubungan dalam bidang pendidikan khususnya Kepala 

Sekolah, Guru, dan Peneliti Selanjutnya. 

1. Kepala Sekolah 

Kepala Sekolah memiliki tanggung jawab untuk memimpin sekolah 

menjadi lebih baik lagi. Dengan demikian, perlunya perhatian lebih 

untuk memperhatikan kebutuhan-kebutuhan di Sekolah, baik kebutuhan 

guru maupun kebutuhan siswa. Hal tersebut berguna agar dapat 

terjalinnya proses belajar mengajar yang efektif dan kondusif sehingga 

dapat membatu guru dalam membimbing siswa. 

2. Guru 

Membuat rancangan pebelajaran yang menarik dan menyenangkan 

adalah kewajiban seorang guru, hal tersebut bertujuan memberikan 

motivasi kepada siswa. Maka dari itu, selama proses pembelajaran guru 

dituntut untuk menjadi sosok yang kreatif dan inovatif. 

3. Peneliti Selanjutnya 

Peneliti mengharapkan penelitian ini dapat dijadikan sumber data bagi 

peneliti selajutnya untuk dapat dikembangkan lebih baik lagi.  


